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ABSTRAK 

 

Widyantari, Lintang Rachmalia. 2024. Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Ibu 

Terhadap Pencegahan Demam Tifoid Pada Balita di Rawat Inap Anak Rumah 

Sakit Umum Universitas Muhammadiyah Malang. Tugas Akhir. Universitas 

Muhammadiyah Malang Fakultas Kedokteran. Pembimbing: (I) Maiga 

Mahliafa Noor, MMRS * Penguji: (I) Gerry Permadi, Sp. PD ** 

Latar Belakang: Demam Tifoid atau Thypus abdominalis adalah penyakit infeksi 

akut yang menginfeksi usus halus yang diakibatkan oleh bakteri Salmonella thypi 

yang dimana anak balita sangat sering terkena penyakit ini. Kasus di Indonesia 

masih menjadi penyakit yang sering didapatkan dengan 600.000-1.500.000 kasus 

setiap tahunnya. Provinsi Jawa Timur sendiri kasus demam tifoid masuk dalam 10 

penyakit terbanyak yang diderita dengan jumlah kasus sebanyak 163.325 kasus. 

Angka kejadian di Rumah Sakit Umum Universitas Muhammadiyah Malang adalah 

sebanyak 127 kasus pada tahun 2023. 

Tujuan: Mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap ibu terhadap tindakan 

pencegahan demam tifoid pada anak balita di rawat inap anak Rumah Sakit Umum 

Universitas Muhammadiyah Malang. 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan 33 sampel 

yaitu ibu-ibu dari anak balita yang dirawat di rawat inap RSU UMM. Ibu mengisi 

kuisioner tentang pengetahuan, sikap, dan pencegahan demam tifoid. 

Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu terhadap 

pencegahan demam tifoid balita dengan masing-masing nilai korelasi sebesar 

12,078 dan 12,682 serta nilai p-value masing-masing sebesar P=0,002 dan P=0,000. 

Kesimpulan: Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dan sikap ibu 

terhadap pencegahan demam tifoid pada balita. 

Kata Kunci: Demam tifoid, pengetahuan ibu, sikap ibu, balita. 

 

(*) : Dosen Departemen Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, 

Universitas Muhammadiyah Malang 

(**) : Dosen Departemen Ilmu Penyakit Dalam, Fakultas Kedokteran, Universitas 
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ABSTRACT 

 

Widyantari, Lintang Rachmalia. 2024. Relationship between Mother's Knowledge 

and Attitude towards Typhoid Fever Prevention in Hospitalized Toddlers at 

the Pediatric Ward, University of Muhammadiyah Malang Hospital. Thesis. 

Faculty of Medicine, University of Muhammadiyah Malang. Supervisor: (1) 

Viva Maiga Mahliafaa Noor * Examiner: (I) Gerry Permadi ** 

Background: Typhoid fever or abdominal typhus is an acute infectious disease that 

infects the small intestine caused by the Salmonella typhi bacteria, with young 

children being particularly susceptible. In Indonesia, this disease remains a 

prevalent health issue with 600,000 to 1,500,000 cases reported annually. East Java 

province itself is among the top 10 provinces with the highest number of typhoid 

fever cases, recording 163,325 cases. At Universitas Muhammadiyah Malang 

hospital, there were 127 reported cases in 2023. 

Objective: To determine the relationship between mothers' knowledge and attitudes 

towards typhoid fever prevention in toddlers hospitalized at the Pediatric Ward of 

Muhammadiyah University Malang Hospital. 

Method: This study used a cross-sectional design with 33 mothers of hospitalized 

toddlers at UMM Hospital. The mothers answered a questionnaire about their 

knowledge, attitudes, and prevention of typhoid fever. 

Result: There was a significant correlation between mothers' knowledge and 

attitudes towards typhoid fever prevention in toddlers, with correlation coefficients 

of 12.078 and 12.682, respectively, and p-values of 0.002 and 0.000, respectively. 

Conclusion: There is a significant relationship between mothers' knowledge and 

attitudes towards typhoid fever prevention in toddlers. 

Keyword: Typhoid fever, maternal knowledge, maternal attitudes, and toddlers 

 

(*)  : Lecturer in Public Health, Faculty of Medicine, Universitas Muhammadiyah 

Malang 

(**) : Lecturer in Internal Medicine, Faculty of Medicine, Universitas 
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